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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A, Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Letak Geografis

Desa Pulo Gede terletak di pertengahan Kecamatan
Tambakboyo, sekitar 5 kilometer dari kecamatan. Letaknya cukup
strategis karena mudah dijangkau oleh alat transportasi. Desa Pulo Gede
secara umum terbagi menjadi dua wilayah (dusun) besar, yaitu Dusun
Tanjung sebagai pusat desa dan dusun Pulo. Dua dusun tersebut
dipisahkan oleh sebuah sungai yang cukup lebar, yaitu sekitar 15 meter.

Luas desa Pulogede kurang lebih 209 Ha. Dengan pembagian
wilayah meliputi 90 Ha Dusun Pulo dan selebihnya termasuk kawasan
dusun Tanjung. Namun kondisi Dusun Pulo sebagian besar wilayahnya
digunakan untuk pemukiman, wilayah untuk sawah dan ladang
memanjang dari perbatasan Dusun Tanjung sebelah utara.

Kondisi tanah yang cukup subur namun tidak kering dan sedikit
berkapur tidak menghalangi penduduk untuk bercocok tanam. Tanaman
vang cukup menjanjikan dan dapat tumbuh dengan baik adalah tanaman
jenis palawija. Sedangkan padi sangat sulit tumbuh, karena petani hanya
menggantungkan air dari hujan. Hal ini disebabkan sistem irigasi di sana

belum berfungsi secara maksimal. Meskipun di Desa Pulo Gede terdapat
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aliran sungai yang cukup besar dan dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan irigasi, namun sarana dan prasarannya belum memadai.

Jika melihat kondisi geografis Desa Pulo Gede yang berada di
daerah Pantai Utara (Pantura) meski tidak berbatasan langsung dengan
laut, namun jarak yang cukup dekat dengan laut mengakibatkan cuaca di
Desa Pulo Gede ini cukup panas. Dan terjadi perbedaan suhu yang cukup
mencolok antara siang dan malam. Pada siang hari udara bisa mencapai
25 derajat celcius, sedangkan malam hari sampai 18 derajat celcius.

Adapun wilayah desa Pulo Gede berbatasan dengan :

Sebelah Utara . Berbatasan dengan Dusun Culi dan Desa
Tambakboyo.

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Cingkiung dan Desa
Sotang.

Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Cingklung.

Sebelah Barat . Berbatasan dengan Desa Gadon.

Letak Dusun Tanjung yang lebih luas, dan Dusun Polo yang
lebih sempit, sehingga terjadi pembagian jumlah penduduk yang berbeda
pula. Dusun Tanjung sebagai pusat desa terbagi menjadi 8 Rukun
Tetangga, sedangkan Dusun Pulo terbagi menjadi 4 Rukun Tetangga.
Dengan perincian jumlah penduduk Dusun Tanjung sekitar 886 jiwa, dan

604 jiwa sisanya penduduk dusun Pulo. Adapun dalam penelitian ini
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untuk lebih mudahnya penulis fokuskan pada salah satu dusun, yaitu

dusun Pulo Gede yang berpenduduk 604 jiwa.

. Keadaan Penduduk

Dari data statistik yang ada jumlah penduduk Dusun Pulo dan
Tanjung sekitar 1490 jiwa, dengan perincian 618 orang laki-laki dan 872
orang perempuan. Jika dilihat angka ketergantungannya, maka jumlah
penduduk usia produktif 65%, sedangkan penduduk usia non produktif
sekitar 35%. Angka kelahiran selama 2 tahun terakhir ini cenderung
menurun dengan adanya Program KB (Keluarga Berencana) yang cukup
tersosialisasi.

Adapun perincian dari usia penduduk baik yang tergolong

produktif maupun non produktif dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL |
TABEL BERDASARKAN USIA PENDUDUK
PRODUKTIF DAN NON PRODUKTIF

No Usia l Jumlah ]| Keterangan
i 8 —25 tahun | 189 | Produki®

2. I 16 — 35 tahun 328 Produktif

3. | 36 - 45 tahun 417 Produktif

4; | 46 — 45 tahun 286 Produktif

5. | 46 — 55 tahun 192 Non Produktif
6. | 46 — 65 tahun | 98 Non Produktif
' Jumlah 1490
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Dengan  keadaan  geografis  sebagaimana  disebutkan
sebelumnya, maka sebagian besar penduduk Desa Pulo Gede menjalani
kehidupannya dengan bertani, merawat sawah dan iadang, disamping itu
mereka juga beternak sapi atau kambing. Sehingga sering kita jumpai
penduduk desa mau atau rela mengorbankan sebagian rumahnya untuk

binatang ternak, bahkan dibuatkan secara khusus.

. Tata Pemerintahan

Sebagaimana desa-desa lainnya pemerintahan desa di Desa

Pulo Gede dipimpin oleh seorang kepala desa. Di dalam melaksanakan

tugasnya Kepala Desa dibantu oleh sejumlah perangkat desa lainnya,

antara lain :

a. Sekretaris Desa yang lebih dikenal dengan juru tulis atau Carik oleh
Bapak Sidiq.

b. Modin, yaitu orang yang diberi tanggung jawab masalah keagamaan.
Karena di Desa Pulo Gede terbagi atas dua dusun yang cukup besar,
maka disana memiliki dua modin yang dipimpin oleh Bapak Ghofar
(Dusun Tanjung) dan Bapak Jalil (Dusun Pulo).

c. Jagabaya, yang bertugas untuk menjaga dan bertanggung jawab pada
masalah keamanan desa oleh Bapak Jupri.

d. Kamituwo adalah orang yang bertanggung jawab sebagai sesepuh
desa dan bertanggung jawab di bidang pendidikan, misalnya : jika
proses belajar mengajar di sebagian wilayah terhambat, ini adalah

tugas kamituwo. Dipimpin oleh Bapak Mudzakir.
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TABEL 11

SUSUNAN TATA PEMERINTAHAN
DESA PULO GEDE

KEPALA DESA
KASAN

WAKIL KEPALA DESA

AGUS

SEKRETARIS BENDAHARA
SHIRIO SHOLEKAN
KADUS TANJUNG KADUS PULC
MULYADI WULYANTO
I0GOBOYO KARTAR KAMITUWO
JUPRI DJAERI MUDZAKIR

Sumber Data ¢ Dokumentasi Kantor Kepala Desa Pulo Gede pada

tanggal 4 Maret 1999,
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4. Kondisi Sosial

Keadaan sosial Desa Pulo Gede tidak jauh dengan kondisi desa

yang lain. Namun ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan desa

lain tetap dimiliki, antara lain dari segi :

a.

Keagamaan

Kondisi keagamaan di Desa Pulo Gede cukup kental dan marak. Dari
seluruh jumlah penduduk 95% beragama Islam yaitu sekitar 1486
jiwa dan hanya satu keluarga yang beragama lain yaitu Kristen.
Namun dari 95% lebih pemeluk Islam, yang aktif dalam kegiatan
agama dalam arti rutinitas ibadahnya hanya sekitar 60%. Kebanyakan
mercka mengenal agama hanya sebatas rutinitas ritual, namun masih
belum memahami konsep Islam secara utuh. Bahkan fgidak sedikit
yang memakai Islam sebagai label saja. Namun kesadaran di
kalangan generasi muda akan pentingnya kehidupan beragama sudah
nampak. Terbukti banyak remaja Desa Pulo Gede yang menuntut
ilmu dipondok pesantren. Setelah pulang mereka menamalkan
ilmunya di Masjid atau Musholla terdekat.

Maraknya kegiatan beragama dapat dilihat dari terbentuknya jama’ah
tahlil putra dan putri. Kegiatannya dilaksanakan secara berkala, baik
berupa Tahlil, Diba’ivah, Berjanji, ataupun Istighasah. Disamping itu
juga terbentuk organisast NU serta Muslimat.

Sarana ibadah umat Islam baik itu masjid ataupun mushollah cukup

memadai. Di Dusun Tanjung saja terdapat dua buah masjid meski
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yang satu sudah tidak permanen, namun tetap dimanfaatkan untuk

ibadah oleh masyarakat sekitar. Sedangkan mushollanya sekitar 17

buah yang tersebar di seluruh desa.

Namun musholla yang ada tidak semuanya dimanfaatkan secara

optimal, karena merupakan milik pribadi atau keluarga tertentu.

Namun ada juga vang senantiasa marak dengan ibadah, serta tempat

anak-anak belajar mengaji. Di Dusun Pulo sendiri, terdapat satu buah

masjid dan satu musholla yang keduanya dimanfaatkan secara
optimal dan dipergunakan sebagai tempat untuk mengaji bagi anak-
anak.

b. Organisasi Sosial

Organisasi sosial di Desa Pulogede meskipun ada, namun

kegiatannya kurang maksimal. Organisasi yang ada antara lain :

~ Bidang agama terdapat Organisasi Nahdlotul Ulama’ (NU) serta
muslimat.

—~ Bidang kemasyarakatan terdapat LKMD (Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa) serta Karang Taruna. Untuk Karang Taruna ada
dua yaitu di dusun Tanjung dan Puio, yang masing-masing
memiliki ketua sendiri. Kegiatan Karang Taruna yang cukup
menonjol adalah jenis olah raga Volly Ball.

¢. Kebudayaan
Kebudayaan daerah di Desa Pulo Gede masih cukup kental.

Sebagaimana di daerah lain di Tuban, kebudayaan yang berupa seni



ketoprak masih sangat digandrungi. Jika seorang warga mempunyai
sautu hajat, maka pasti akan menyewa ketoprak selama sehari
semalam. Biasanya ketoprak diiringi dengan sindir, yaitu suatu
bentuk tarian jawa. Dan masyarakat akan berkumpul semalaman
menyaksikan pertunjukan ini, mulai dari bapak-bapak, ibu-ibu, kakek
nenek sampai anak-anak tidak mau melewatkan pertunjukan ini.

Jika Tuban terkenal dengan tuaknya, maka di desa Pulo Gede tidak
akan ditemukan minuman yang memabukkan tersebut. Hal ini karena
di desa Pulo Gede khususnya Tambakboyo pada umumnya tidak
terdapat siwalan yang menghasilkan tuak.

Perekonomian

Dari kondisi geografis Desa Pulo Gede yang sebagian wilayahnya
adalah persawahan dan ladang, maka sebagian besar penduduk desa
ini mata pencahariannya sebagai petani. Kehidupannya hampir
sepenuhnya untuk bercocok tanam. Dan untuk melengkapi mata
pencaharian tersebut masyarakat sebagian besar memiliki binatang
ternak berupa sapi. Binatang ini dimantfaatkan untuk membantu
mengolah sawah dan ladang.

Selain bertani sebagian kecil penduduk ada yang mencari ikan di laut.
Namun pekerjaan ini bukanlah yang utama, sekedar untuk mengisi
waktu dan mencari tambahan.

Jika diamati secara menyeluruh kondisi perekonomian di Dusun Pulo

dan Tanjung, nampak perbedaan yang cukup mencolok. Di Dusun



Pulo dapat ditemui bangunan-bangunan rumah cukup permanen dan
perabotan rumah tangga vang dapat digolongkan pemiliknya
memiliki ekonomi menengah ke atas. Hal ini disebabkan masyarakat
Dusun Pulo banyak vang bekerja sebagai pedagang di Pasar
Tambakbovo, sehingga taraf kehidupannya agak jauh berbeda dengan

masyarakat dusun Tanjung.

B. Penyajian Data

1

Data Tentang Keadaan Keharmonisan Keluarga di Dusun Polo Gede
Tambakboyo Tuban
Data ini diperoleh dart hasil angket, observasi dan juga
wawancara dengan responden. Adapun data-data tentang keadaan
keharmonisan keluarga tersebut meliputi : Penciptaan suasana harmonis,
kesejahteraan keluarga dan perekonomian keluarga di desa Pulo Gede
Kecamatan Tambakboyo Kabupaten Daerah Tingkat [1 Tuban.
a. Penciptaan Suasana Harmonis
Dalam masalah penciptaan suasana harmonis, pada
umumnya masyarakat Desa Pulo Gede menjalin erat hubungan antara
anggota keluarga terutama antara anggota terdekat, yaitu antara ayah,
ibu dan anak. Maka dalam hal ini antara anggota keluarga yang satu
dengan vang lainnya saling menghormati, menghargai, serta saling

memperhatikan.
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Di dalam hubungan antara anggota keluarga ini, orang tua
mempunyai suatu tugas untuk menanamkan dasar-dasar, norma-
norma ajaran agama, kesusilaan serta kesopanan dalam hubungan
antara anggota keluarga. Di samping itu, orang tua juga mempunyai
tugas untuk menyadarkan atau menginsyafkan bagi anggota keluarga
yang telah melanggar ajaran agama atau melakukan perbuatan yang
tidak baik, vang tidak sesaui dengan ajaran agama, karena hal ini
sangat penting dalam hubungan antara anggota keluarga untuk
mencapai keluarga yang sakinah.

Dengan demikian masyarakat Desa Pulo Gede ini mengutamakan
interaksi sosial dalam keluarga yang diwujudkan dalam bentuk
keakraban antara anggota keluarga yang sesuai dengan ajaran Islam.
Kesejahteraan Keluarga

Dalam masalah kesejahteraan keluarga ini, masyarakat Desa
Pulo Gede sangat memperhatikannya, sehingga dalam keluarganya
akan schat sejahtera. Karena dengan adanya kesehatan yang baik,
maka kita akan dapat berpikir dengan baik, bekerja dengan giat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya agar tercapai kebahagiaan dunia dan
akherat, serta dapat menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran Islam.

Pada umumnya masyarakat Desa Pulo Gede ini, sangat
memperhatikan masalah kesehatan dan kesejahteraan bagi keluarga,
misalnya dengan selalu menjaga kebersihan rumah, membina

keterampilan anak-anaknya, selalu memeprhatikan lingkungan tempat
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tinggalnya dan lain sebagainya. Semua ini demi tercapainya
ketentraman, kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga dunia dan
akherat.
Perekonomian Keluarga

Dalam usaha ekonomi keluarga, masyarakat Desa Pulo Gede
ini pada umumnya sangat menunjang atas keberhasilan dalam usaha
untuk membentuk keluarga sakinah, karena dengan keadaan ekonomi
yang memadai atau cukup ini, maka kehidupan sescorang itu tidak
akan mengalami kekurangan, sehingga seseorang itu dapat
menjalankan ibadah dengan baik sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan demikian, maka keluarga tersebut dapat mencapai
keluarga yang mawaddah warohmah, bahagia, sejahtera di dunia dan

akhirat.

2. Data Tentang Pendidikan Agama Anak Di Desa Pulo Gede

Tambakboyo Tuban

Gambaran sccara menyeluruh dari data tentang pendidikan

agama anak vang dilakukan oleh orang tua, adapun pelaksanaannya

adalah sebagai berikut :

a.

Menanamkan ajaran Islam

Data ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dari
responden. Dari sini diperoleh suatu data atau penjelasan bahwa
dalam rangka untuk mencapai suatu keharmonisan keluarga yaitu

keluarga sakinah vang sesuai dengan ajaran Islam, orang tua di Desa



b.

66

Pulo Gede pada umumnya berusaha untuk menanamkan ajaran agama
Islam. dalam arti mereka memberikan pendidikan agama pada
anaknya dilingkungan keluarganya.

Dalam memberikan pendidikan agama pada anaknya untuk
mencapai keharmonisan suatu keluarga, maka dalam pelaksanaannya
orang tua dengan memberikan suatu bimbingan, pengertian-
pengertian tentang suatu perbuatan yang baik, agar dilakukan oleh
anak-anaknya baik dalam lingkungan keluarga maupun dilatih untuk
berbuat jujur, sopan santun terhadap saudara-saudaranya, dan
menghormati  kepada orang tuanya, serta memberikan suatu
pengertian masalah keimanan (rukun iman), rukun Islam, dan
masalah ibadah sholat, puasa, berdo’a dan lain-lain.

Dalam rangka untuk mendoreong anak agar giat di dalam
melaksanakan ibadah dilingkungan keluarga dalam kehidupan sehari-
hari, maka orang tua pada umumnya mencukupi segala kebutuhan
anaknya misalnya : Buku-buku agama, Al-Qur’an, dan alat-alat yang
dipergunakan untuk mengerjakan sholat.

Pembiasaan

Tujuan dari pembiasaan itu adalah agar anak terbiasa
melakukan perbuatan yang baik dan meninggalkan perbuatan yang
buruk (tidak sesuai dengan ajaran Islam) baik dari segi sikap, ucapan,
perbuatan anak ataupun vang lainnya. Maka anak itu diberi latihan-

fatihan mengenai praktek-praktek ibadah dalam Islam, pembiasaan
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akhlakul karimah, disiplin waktu (waktu belajar, mengerjakan ibadah
dan lainnya), hormat-menghormati, sopan santun kepada orang lain,
di samping itu dibiasakan berkata yang baik, baik kepada orang tua
maupun kepada orang lain,

Memberikan contoh teladan

Dari hasil angket telah diketahui bahwa pada umumnya
orang tua di Desa Pulo Gede memberikan contoh yang baik kepada
anak, baik berupa sikap, ucapan, perbuatan, termasuk perbuatan
dalam mengerjakan ibadah, agar terwujud anak yang saleh yang
berguna bagi agama dan masyarakat.

Teladan yang diberikan orang tua kepada anaknya adalah
dengan menjalankan kewajiban-kewajiban agama seperti sholat, baik
dikerjakan dengan berjama’ah maupun sendirian, dalam hal ini orang
tua harus mendidik anak untuk sholat berjama’ah.

Pada waktu bulan Romadhan anak diajak melaksanakan
ibadah puasa, bagi anak yang mampu (kuat) untuk berpuasa sehari
penuh, dilatih puasa setengah hari, yaitu hanya sampai waktu dhuhur
atau anak diajak untuk sekedar makan sahur.

Untuk memberikan contoh sifat pemurah pada anak, maka
orang tua menyuruh untuk memberikan sesuatu kepada orang lain
vang dianggap kurang mampu, misalnya kepada tetangga, fakir

miskin, yatim piatu dan lain sebagainya.
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Adapun orang tua dalam memberikan contoh ucapan yang
baik pada anak, maka orang tua dalam berbicara dengan anak-
anaknya selalu menggunakan bahasa yang halus sopan dan tidak
pernah berkata dengan perkataan yang kotor, dan anak dibiasakan
untuk berbicara sopan santun kepada orang lain atau kepada yang
lebih tua terutama kepada orang tua.

Demikian hasil data tentang pendidikan agama bagi anak di
Desa Pulo Gede yang menyangkut masalah penanaman ajaran Islam,

pembiasaan, dan pemberian contoh teladan yang diberikan orang tua.

C. Analisa Data

Sebagaimana yang telah penulis uraikan sebelumnya, bahwa
penelitian ini penulis fokuskan pada salah satu dusun yaitu dusun Pulo yang
mempunyal jumlah penduduk 604 jiwa.

Dalam analisa data tentang pengaruh keharmonisan keluarga
terhadap pendidikan agama anak di Dusun Pulo Desa Pulo Gede Kecamatan
Tmabakboyo Kabupaten Tuban. Data tentang keharmonisan keluarga
diperoleh dari hasil penyebaran angket 60 orang penduduk yang menjadi
sampel penelitian yang merupakan 10% dari 604 jumlah penduduk, dan
angket tersebut terdiri dari 30 item pertanyaan yang berupa alternatif
jawaban, yaitu 15 item tentang keharmonisan keluarga dan 15 item tentang

pendidikan agama.
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Sedang aturan scorenya pada masing-masing variabel sebagai
berikut :
a Untuk variabel bebas (tentang keharmonisan keluarga) disediakan tiga
jawaban pilihan :
1) Untuk jawaban a diberi score 3
2) Untuk jawaban b diberi score 2
3) Untuk jawaban c diberi score 1
b. Untuk variabel terikat (pendidikan agama) disediakan tiga jawaban
pilihan.
1) Untuk jawaban a diberi score 3
2) Untuk jawaban b diberi score 2
3) Untuk jawaban ¢ diberi score 1

Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL III
HASIL ANGKET TENTANG
KEHARMONISAN KELUARGA
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NO.I1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15| JUMLAH |
(45 (2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 36 J
46 |3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 38 |
47 13 3 2 3 2 2 2 % 3 2 %3 2 % 3 3 40
48 (3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 38
%12 2 & 8 1 2 2 8 53 1.2 1 8 2 9 29
50 13 3 3 3 3 2 2 5 340 72 1 3 3 39
5t |3 3 2 3 3 33 240 3 3 3 39
52 12 3 3 2 EOEY A0 40 38
53 13 3 2 3 G A0 SRSy 41
4. 13 3 2 2 BB BIP: 3 3 2 3 2 40
|55 (2 3 3 2 BMEP2 3 2 2 3 3 2 398 38
56 13 5 2 8800 2 3 2 3 2 3 2 3.3 39
5713 3 A OIS 2 3 2 3 3 3§ 3 2@ 40
5¢ 13 2 DOERNE 2 2 2 3 2 2 2 38 38
59 13 3 2 Js 2 2 1 2 32 3 1 38 34
! 50 {a 3 2 3 SO 3 2 31 3 24 B 40
|
JUMLAH . 2305

Data vang sudah terkumpul dan diolah pada pembahasan diatas,

perlu ditabulasi agar mudah untuk mengetahui tingkat masing-masing

responden dalam setiap kelompok variabel, yaitu :

a. Tingkat tinggi rendahnya keharmonisan keluarga

b. Tingkat tinggi rendahnya pendidikan agama anak
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Untuk mencari tinggi rendahnya tersebut, terlebih dahulu kita cari
rata-rata (mean) pada masing-masing variabel, yang dijadikan sebagai dasar
untuk menentukan tingkatan yang dicapai masing-masing responden. Untuk
score (nilai) diatas rata-rata (mean) ditetapkan sebagai tingkatan tinggi (+),
sedangkan dibawah score (nilai) rata-rata ditetapkan sebagai tingkatan
rendah (—).

Untuk mencari rata-rata akan dipergunakan rumus :

Keterangan : M = Mean (rata-rata)

F

Jumlah nilai atau score seluruh responden
N

Il

Jumlah responden

Selanjutnya dibawah ini akan di hitung mean dari masing-masing
variabel.
a) Variabel independen (tentang keharmonisan keluarga)
F 2451

M = = = 40,85
N 60

b) Variabel Dependen (Pendidikan agama)

F 2305
M = = = 38,42
N 60

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat ditentukan sebagai

berikut :



a)
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Variabel independen

Bagi responden yang jumlah scorenya 40,85 ke atas, ditentukan sebagai
tingkat tinggi (+), sedangkan jumlah scorenya 40,85 ke bawah
ditentukan sebagai tingkat rendah ().

Variabel Dependen

Bagi responden yang nilainya 38,42 keatas, ditentukan sebagai tinghatan
tinggt (1), sedangkan responden yang scorenya dibawah 38,42
ditentukan sebagai tingkdtan rendah (-).

Berikut ini akan disajikan tabulasi data tentang kategori tingkatan

dart dua variabel :

TABEL V
TABULASI DATA DAN KATEGORI

MASING-MASING VARIABEL

E o t”f“iﬁ;ﬁ;ﬁﬁ”‘““ PENDIDIKAN AGAMA J

5 ';_ Scare | Kategori Score % Kategori j!

2| a T " I

1 g { 42 | " 39 + }

| 4. : 3 l + 37 | _ ;
5. % 42 % + 41 | + ‘

6 1 43 | + 40 E ; [
7. | 42 g ; 39 l " |
§ | 42 | . 40 B |
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Selanjutnya Akan Diklasifikasikan :

TABEL VI
TABEL TENTANG VARIABEL BEBAS
(KEHARMONISAN KELUARGA)

! KATEGORI
NO VARIABEL TOTAL
TINGGI | RENDAH L
. |Keadaan keharmonisan 43 17 -" 60
\ keluarga
I )
TABEL VII
TABEL DATA TENTANG VARIABEL TERIKAT
(PENDIDIKAN AGAMA)

R __ gz _!_______ T B -
] NO VARIABEL TOTAL
| | TINGGI | RENDAH
| 1. | Pendidikan Agama L 47 13 60
|
l

Pembuktian Hipotesa

Sebagaimana telah disebutkan dalam bagian pendahuluan bahwa
hipotesa yang akan diuji kebenarannya adalah Pengaruh Keharmonisan
Keluarga terhadap Pendidikan Agama anak di desa Pulo Gede Kecamatan

Tambakboyo Kabupaten Tuban.
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas (keadaar
keharmonisan keluarga) terhadap variabel terikat (pendidikan agama), maka

akan dihitung menggunakan rumus :

(fo- 6
fi
Keterangan : 3 = Chi Kwadrat

fo = Frekuensi vang diobservasi

f}, =  Frekuensi yang diharapkan

Untuk memberikan keterangan bagaimana menggunakan rumus
diatas, perlu adanya membuat tabel persiapan.

Adapun cara menganalisanya penulis menggunakan langkah
sebagai berikut ¢
1. Menghitung X* dan membuat tabel persiapan untuk menghitung

frekuensi vang diobservasi (fo) dari hasil penelitian.

2. Dengan mengajukan frekWensi yang diharapkan (th) adalah sama besar
yaitu 50% dan 50%.
3. Mencari derajat kebebasan (db) dari frekwensi fo dan th dengan rumkus

(b-1) (k-1) i
4. Membandingkan nilai X* dengan tabel nilai X*.
S. Menghitung tingkat pengaruh keharmonisan keluarga terhadap

pendidikan agama anak.



TABEL VIII
TABEL KERJA FREKWENSI RESPONDEN TERHADAP
KEADAAN KEHARMONISAN KELURGA

——===1

| KEADAAN | (fo-fh)* |

KEHARMONISAN | fo | fh | fo-fh | (fo-fh)} & ———— |
KELUARGA | | | 4§ @
Tinggi (¢ ) 43 | 30 (& 18 | 169 5.63
| Rendah () 17 | RCTE 6o 5,63
Jumlah 60 60 0 - 1 112

Hasil tersebut diatas dapat dikatakan bahwa X* = 11,26 sedangkan
besarnya derajat kebebasan 1, maka kalau menggunakan taraf signifikan 5%
hargar kritiknya adalah 3.841.

Jadi menurut perhitungan di atas dapat dibandingkan bahwa nilai
X = 11.26 sedang taraf signifikan 5% = 3,841, maka jika dibandingkan
antara nilai hasil penelitian dengan taraf signifikansi, bahwa nilai X* lebih
besar dari pada taraf signifikansi yaitu 11.26 > 3,841, maka hipotesa kerja
vang penulis ajukan diterima, sedang hipotesa nihil ditolak. Dengan
demikian X* dinyatakan signifikan. Kesimpulannya adalah ada pengaruh

antara keharmonisan keluarga terhadap pendidikan agama anak.



TABEL KERJA ANTARA FREKWENSI RESPONDEN

TABEL [X

TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA ANAK

L

PENDIDIKAN ‘ . ‘ ‘ ., | (fo-fh)’
AGAMA fo | th fo - th | (fo-f h) ——
Tinggi ( + ) 147 | 30 17 | 289 9,63
| i
Rendah ( ) | 13 | 30 =17 289 9,63
Jumlah | 60 | 60 0 . 19.26

Hasil perhitungan Chi kwadrat tersebut diatas dapat dikatakan

bahwa X = 19,26, sedang besarnya derajat kebebasan (db) adalah 1, maka

kalau menggunakan taraf bersignifikan harga kritiknya 5% = 3,841.

Jadi menurut perhitungan diatas dapat dibandingkan antara nilai

hasil penclitian dengan taraf signifikan yaitu 19,26 > 3,841, maka hipotesa

nol ditolak. Kesimpulannya adalah ada pengaruh antara keharmonisan

keluarga terhadap pendidikan agama anak.

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh keharmonisan keluarga

terhadap pendidikan agama anak, berikut ini ditabulasikan score hasil

penelitian dalam bentuk tabel persiapan seperti berikut :
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TABEL X
TABEL PERSIAPAN UNTUK MENGETAHUI PENGARUH KUAT
CUKUP DAN KURANG (BENTUK PROSEN) e
P
/
¢ M
Keadaan Keharmonisan F Score Prosen
Keluarga
Tinggi (+) 43 1949 79,52
Rendah (—) 17 502 20,48
Jumlah 60 2451 100

Kriteria hasil penelitian sebagaimana tersebut dalam tabel di atas

dapat dikatakan bahwa keadaan keharmonisan keluarga yang memberikan

hasil positif 1949 bentuk prosennya 79,52%, sedangkan yang memberikan

nilai negatif yang bentuk prosennya 20,48%.

Kriteria pengaruh kuat, cukup dan kurang bentuk prosesnya di-

komperatifkan antara yang positif dan negatif keadaan keharmonisan vaitu :

79,52 - 20,48 = 59,04%.

TABEL XI

TABEL PERSIAPAN UNTUK MENGETAHUI PENGARUH
KUAT, CUKUP DAN KURANG (BENTUK PROSEN)

Pendidikan Agama F Score Prosen
Tinggi (+) 47 1851 80,30
Rendah () 13 454 19,70

Jumlah 60 2305 100
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Dari tabel diatas dapat dikatakan atau diketahui bahwa pendidikan
agama di Desa Pulo Gede Kecamatan Tambakboyo Tuban yang memberi
hasil positif (1851) yang dalam bentuk prosennya (80,3), sedangkan yang
memberi hasil negatif yang dalam bentuk prosesnnya (19,70).

Kriteria pengaruh kuat, cukup dan kurang bentuk prosen
dikomperatifkan antara yang menghasilkan positif dan negatif pendidikan
agama anak di Desa Pulo Gede Tambakboyo Tuban, yaitu :
80,30-19,70 = 60,6%

Adapun kriteria prosentase yang dijadikan sebagai standart adalah
sebagai berikut :

a. 76% — 100% = Pengaruh kuat

b. 56% - 75% = Pengaruh cukup

c. 46% - 55% = Pengaruh kurang

d. kurang dari 40% = Tidak ada pengaruh
(Drs. Suharsimi Arikunto, hal. 130)

Berdasarkan angka prosen tersebut diatas, yaitu tertang keadaan
keharmonisan keluarga 59,04% dan pendidikan agama = 60,20%.

Jadi berdasarkan angka-angka tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa : Keadaan keharmonisan Kkeluarga serta pendidikan agama
mempunyai pengaruh cukup. Hal ini berarti hipotesis alternatif terbukti atau
diterima yakni Pengaruh keharmonisan keluarga terhadap pendidikan agama
anak di Desa Pulo Gede Kecamatan Tambakboyo Kabupaten Tuban

mempunyai pengaruh cukup.



